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RINGKASAN

Bayu Adhi Purwito. 260 201 151 301 10. Pertumbuhan Bibit Rumput Laut
Gracilaria verrucosa (Hudson) Papenfuss dengan Kultur Jaringan Pada Salinitas
Berbeda (Gunawan Widi Santosa dan AB Susanto).

Rumput laut Gracilaria verrucosa merupakan salah satu jenis rumput laut
merah (Rhodophytha) penghasil agar terbesar yang banyak dibudidayakan di daerah
tambak. Setiap tahun permintaan G. verrucosa di Indonesia terus meningkat. Usaha
pengembangan budidaya G. verrucosa perlu dilakukan supaya kebutuhan pasar
terpenuhi dan selalu tersedianya bibit yang berkualitas sehingga proses budidaya
dapat berjalan setiap tahunnya. Salinitas perairan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Upaya peningkatan mutu produksi
dan ketersediaan bibit yang kontinyu dapat dilakukan dengan Kultur jaringan
menggunakan kultur talus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian salinitas yang berbeda terhadap pertumbuhan (berat mutlak, panjang,
diameter talus dan laju pertumbuhan spesifik) bibit rumput laut G. verrucosa.
Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 1 kontrol, masing-masing 3 ulangan.
Media penelitian ini menggunakan air laut steril yang diberi tambahan pupuk PES
(prevasoli Enriched Seawater) dan cair untuk masing masing perlakuan: A (salinitas
25%0), B (salinitas 30%o), C (salinitas 35%o). Pencapaian berat rata rata rumput laut
selama 56 hari adalah sebagai berikut: Kontrol= 1,83 £ 0,09 gram; A= 3,59 + 0,11
gram; B= 3,22 + 0,30 gram; C= 1,55 = 0,09 gram. Pencapaian panjang rata rata
Kontrol= 4,77 £ 0,25 cm; A=5,39 £ 0,12 cm; B= 5,67 + 0,15 cm; C= 3,97 £ 0,15 cm.
Pencapaian Diameter Kontrol= 1,6 = 0,03 mm; A= 1,8 £+ 0,03 mm; B= 1,7 £ 0,03
mm; C= 15 + 0,03 mm. Serta laju pertumbuhan spesifik G. verrucosa yang
dihasilkan selama 56 hari adalah: Kontrol= 2,28 + 0,08% A= 3,48 + 0,06%; B= 3,29
+ 0,16% dan C= 1,99 + 0,11%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
salinitas yang berbeda berpengaruh nyata pada pertumbuhan bibit rumput laut (berat
mutlak, panjang, diameter talus dan laju pertumbuhan spesifik) G. verrucosa (p <
0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa salinitas optimal untuk
pertumbuhan bibit rumput laut G. verrucosa dengan metode kultur jaringan secara in
vitro adalah 25%o.

Kata kunci: Gracilaria verrucosa, Salinitas, Pertumbuhan, Kultur Jaringan
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SUMMARY

Bayu Adhi Purwito. 260 201 151 301 10. The Growth of Gracilaria verrucosa
(Hudson) Papenfuss in Tissue Culture with Different Salinity Treatment (Gunawan
Widi Santosa and AB Susanto).

Gracilaria verrucosa is a species of a red algae (Rhodophytha) are widely
cultivated as raw material for agar production which is cultivated in ponds. Every
year, the demand for G. verrucosa in Indonesia continues to increase. The effort to
develop G. verrucosa cultivation needs to be done so that market demands remain
stable and the stock of best quality seeds are always available and the cultivation
process can run every year. Water salinity is one of a factor that can affect the growth
of seaweed. Lots of effort is given to improve the quality of seaweed and maintaining
sustainability of seeds can be done with tissue culture using ‘thallus culture’ method.
The aim of study is for knowing the affect of giving the different salinity to the
growth (absolute weight, length, thallus diameter and specific growth rate) of G.
verrucosa. This study used 3 treatments and 1 control, each with 3 repetition. The
research media used sterile seawater that given additional PES fertilizer (prevasoli
Enriched Seawater) and the liquid for each treatment: A (salinity 25 %o), B (salinity
30 %o), C (salinity 35 %o). The attainment of the average weight of seaweed for 56
days is as follows: Control = 1.83 + 0.09 grams; A = 3.59 + 0.11 grams; B = 3.22 +
0.30 grams; C = 1.55 + 0.09 grams. Attainment of the average length of Control =
477 £ 0.25 cm; A =539 +0.12 cm; B = 5.67 £ 0.15 cm; C = 3.97 £ 0.15 cm.
Attainment of Control Diameter = 1.6 + 0.03 mm; A=1.8+0.03mm; B=1.7 £0.03
mm; C = 1.5 £ 0.03 mm. The specific growth rate of G. verrucosa for 56 days are:
Control =2.28 £ 0.08% A = 3.48 £ 0.06%; B =3.29 + 0.16% and C = 1.99 + 0.11%.
The results of this study indicate that the giving of different salinity significantly
affected seaweed growth (absolute weight, length, talus diameter and specific growth
rate) of G. verrucosa (p <0.05). Based on the results of this research can be
concluded that the optimal salinity for the growth of G. verrucosa seaweed seeds by
tissue culture method in vitro is 25 %eo.

Keywords: Gracilaria verrucosa, Salinity, Growth, Tissue Culture
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